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Lampiran 2. Kuesioner untuk penumpang KMP. Masagena 

I. Identitas Responden 

Nama    : 

Usia    : 

Jenis Kelamin   : 

Pendidikan Terakhir : 

Pekerjaan   : 

1. Berapa kali anda melakukan perjalanan dengan menggunakan kapal 

dalam sebulan ? 

a. 1-3 kali   c. 7-9 kali 

b. 4-6 kali   d. >9 kali 

2. Jawablah pernyataan dibawah ini sesuai dengan pendapat bapak/ibu 

sendiri. Adapun nilai skornya (Berdasarkan PM No. 62 Tahun 2019 

mengenai Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Laut) 

No. Pernyataan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1. Ada informasi keselamatan sebelum kapal 

berangkat 

  

2. Ada kotak P3K pada deck penumpang   

3. Tersedia pelampung/baju penolong pada deck 

penumpang 

  

4. Tersedia APAR pada deck penumpang   

5. Letak pelampung/baju penolong mudah diakses   

6. Letak kotak P3K mudah diakses   

7. Terdapat CCTV pada deck penumpang   

8. Ada petugas jaga pada deck penumpang   

9. Terdapat jalur evakuasi pada deck penumpang   

10. Terdapat poster informasi cara menggunakan alat 

keselamatan pada deck penumpang 

  

11. Ada kursi prioritas untuk penyandang disabilitas 

pada deck penumpang 

  

12. Ada toilet dan kamar mandi khusus untuk 

penyandang disabilitas pada deck penumpang 

  

13. Terdapat rambu bahaya pada daerah rawan bahaya 

diatas kapal 

  



Lampiran 3. Kuesioner untuk Kapten dan Anak Buah Kapal KMP. Masagena 

 

I. Identitas Responden  

Nama    : 

Usia    :     Tahun 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan Terakhir :           SD  SMP 

               SMA  Perguruan Tinggi 

Jabatan   :  

Status Kerja   :  Tetap  Tidak Tetap 

Masa Kerja   :  Tahun 

 

II. Petunjuk : 

Berilah tanda ceklis (✓) pada jawaban yang anda anggap paling sesuai. 

Keterangan : 

 1 = Sangat tidak setuju 3 = Netral 5 = Sangat setuju 

 2 = Tidak Setuju  4 = Setuju 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 2 3 4 5 

 1. Saya pernah mengikuti 

program pelatihan K3 

     

2. Latihan keselamatan rutin 

dilakukan 

     

3.  Saya tahu cara menggunakan 

alat keselamatan diatas kapal 

     

4. Saya tahu cara menggunakan 

APAR 

     

5. Terdapat tanda bahaya pada 

daerah berbahaya diatas kapal 

     

 

 



Lampiran 5. Dokumentasi pengisian kuesioner untuk penumpang KMP. Masagena 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4. Dokumentasi pengisian kuesioner untuk penumpang KMP. Masagena 

 


